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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Kesejahteraan psikologis mengacu pada pengembangan penuh 

potensi psikologis individu terkait penerimaan kekuatan serta kelemahan 

individu, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian konstan, 

kemampuan untuk menanggapi lingkungan dengan memiliki kontrol, 

memiliki tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi melalui pengembangan 

potensi individu (Ryff, 1989). Hasil temuan penelitian terhadap ketiga 

informan, peneliti menemukan dinamika dalam diri ketiga informan yang 

mengacu pada pengembangan potensi psikologi yang bekerja dalam kondisi 

pandemi. Hasil penelitian terhadap ketiga informan ditemukan bahwa 

dimensi-dimensi serta faktor-faktor kesejahteraan psikologi yang 

dipecahkan ke dalam persamaan dan perbedaan maka peneliti menemukan 

tema-tema yang memiliki persamaan sebelum pandemi terkait dimensi-

dimensi kesejahteraan psikologis yaitu dimensi hubungan positif dengan 

orang lain dimulai dari ruang lingkup terkecil yakni keluarga, cucu hingga 

rekan kerja, kemandirian konstan dalam ekonomi serta kesehatan, 

kemampuan untuk menanggapi lingkungan berdasarkan pengalaman 

individu terhadap kontrol diri, motivasi kerja berdasarkan dari dalam diri 

yang tinggi saat bekerja dalam kondisi pandemi, tingkat produktivitas 

dalam menjaga kesehatan, dan penerimaan diri pada kedua informan dari 

tiga infoman yang menjadi penyintas covid-19.  

 Persamaan yang tersebut berdasarkan dari latar belakang ketiga 

informan pernah berhenti bekerja atau pensiun yang memiliki motivasi 



 
 

bekerja secara konsisten serta tinggi dalam berkarya dan beraktivitas di 

masa 

tuanya. Ketiga informan memaknai setiap kekuatan dan kelemahan dalam 

dirinya sendiri seperti ragam cara dilakukan untuk menjaga kebugaran 

tubuh dan kesehatan mental dalam kondisi pandemi saat naik maupun turun. 

Fenomena lansia yang aktif bekerja sangat sedikit hal ini adanya kebijakan 

akan pensiun, sehingga tidak menutup kemungkinan para lansia berhenti 

bekerja untuk istirahat di rumah atau membuka usaha sebagai bentuk 

pensiun. Ketiga informan memutuskan bekerja bukan semata karena 

pemenuhan ekonomi, akan tetapi adanya kemandirian dalam menentukan 

serta mengatur segala perilaku yang dikehendaki oleh ketiga informan 

dengan memutuskan bekerja di gereja dan bekerja berawal dari hobi 

menjahit menjadikan suatu pekerjaan, sehingga berhenti bekerja maupun 

pensiun bukan menjadi halangan bagi ketiga informan untuk berhenti dalam 

berkarya atau bekerja (Castel, 2019). Bekerja di gereja dinilai oleh kedua 

informan J dan A membuat mereka nyaman, bahagia, dan dapat tetap 

berproduktivitas walaupun adanya ragam hambatan seperti pensiun atau 

berhenti bekerja, usia, dan proses degeneratif tubuh, sedangkan pada salah 

satu informan yang memutuskan bekerja dari rumah dalam hal menjahit 

sebagai bentuk mengisi waktu luang dan mandiri dalam ekonomi walaupun 

anak-anaknya masih turut menunjang kehidupan informan. Selain bekerja di 

gereja membuat kedua informan dapat tetap terus berproduktivitas ada pula 

meningkatkan interaksi sosial antar masyarakat, sedangkan pada salah satu 

informan yaitu informan S yang memiliki interaksi sosial antar keluarga dan 

cucu jauh lebih intens saat pandemi naik dan turun yang membuatnya jauh 

lebih menikmati hidup karena sebelum pandemi waktu habis untuk bekerja 

menjahit. Ketiga informan merasakan nyaman dalam produktif seperti 

halnya bekerja di usia lanjut, walaupun dengan ragam keterbatasan akan 
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tetapi ketiga informan menunjukan kegiatan produktif membuat mereka 

nyaman, mengisi waktu luang dan sbahagia seperti hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sulandari (2009) bahwa kegiatan produktivitas dari lansia 

mampu memotivasi generasi penerus dalam mencapai prestasi yang 

membanggakan. Hal ini karena lansia atau ketiga informan memiliki ragam 

pengalaman yang dapat dibagikan serta bermanfaat bagi generasi penerus 

dalam mencapai prestasi. 

 Sebelum pandemi terjadi, ketiga informan memiliki persamaan 

pada kemampuan dalam menanggapi lingkungan, menanggapi lingkungan 

dengan melakukan serangkaian kontrol diri akan bentuk penyesuaian 

dengan lingkungan yang baru seperti tantangan krusial dalam bekerja yang 

membuat hari dan durasi kerja padat, terikat aturan kerja yang membuat 

tantangan pada kondisi tubuh dalam bekerja (Ryff, 1989). Adapun salah 

satu informan yang tidak terikat aturan kerja akan tetapi memiliki hari dan 

durasi kerja yang sama padat seperti pada kedua informan yang terikat 

aturan kerja. Motivasi yang tinggi berdasarkan dari dalam diri sebagai 

bentuk pemenuhan ekonomi keluarga dan motivasi internal. Dari motivasi 

inilah yang membuat ketiga informan memiliki kemandirian dalam bekerja 

seperti bentuk pemenuhan ekonomi dan kesehatan seperti tingkat 

produktivitas dalam menjaga kesehatan, sehingga ketiga informan mandiri 

dalam kesehatan. Bentuk-bentuk menjaga kesehatan pada ketiga informan 

yaitu lari pagi, jalan pagi, dan melakukan kegiatan ringan sehari-hari. Selain 

itu saat pandemi turun adanya kemunculan dimensi penerimaan diri pada 

kedua informan yaitu informan J dan S yang menjadi penyintas covid-19 

yang membuat informan menjadi lemah pada kondisi tubuh dan tidak dapat 

bekerja. Pengalaman menjadi penyintas covid-19 yang dirasakan oleh 

informan J dan S sangat berat serta dukungan moril dari keluarga dan cucu 

sangat berpengaruh positif terhadap tingkat kesembuhan informan J dan S.  
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 Bagi ketiga informan nilai keyakinan akan Tuhan seperti dalam 

bentuk puas dan bersyukur adalah salah satu kunci untuk mencapai 

kesejahteraan psikologis dan kesehatan kondisi tubuh. Nilai keyakinan yang 

dianut oleh ketiga informan yaitu keyakinan agama dengan dibuktikan 

informan J dan A yang bekerja di gereja serta Informan S yang turut pula 

memiliki religius yang tinggi akan keyakinaan Tuhan dan menjadi faktor-

faktor individu mencapai kesejahteraan psikologis seperti yang 

diungkapkan oleh Santrock (2011, p. 96) bahwa agama memiliki 

keterkaitan terhadap makna hidup pada paruh baya, sehingga pada paruh 

baya yang memiliki religiusitas yang baik maka makna hidupnya positif 

yang disertai kesehatan yang baik pula. Ketiga informan memiliki kondisi 

kesehatan tubuh yang baik seperti tidak adanya penyakit serius dan hanya 

mengeluhkan penyakit yang biasa dialami oleh lansia yaitu proses 

degeneratif pada tubuh seperti lutut sakit, mudah lelah, dan tubuh tidak 

seprima dahulu saat berolahraga maupun beraktivitas. 

 Perbedaan dari ketiga informan berada pada dimensi penerimaan 

diri sebelum pandemi yaitu terkait beban kerja yang berat menjadi jurnalis 

pada informan J, makna sejahtera damai dalam bekerja bagi pegawai di 

gereja pada informan A dan berangkat dari hobi menjadikan pekerjaan 

menjadi penjahit pada informan S. Kemandirian dalam bekerja sebelum 

pandemi membuat ketiga informan memiliki tujuan hidup yang berbeda 

seperti pada informan J memiliki tujuan suksesi pekerjaan dan jabatan, pada 

informan A yaitu tujuan bonus dan reward, dan pada informan S yaitu 

penacapaian finansial. Dari tujuan hidup ketiga informan adanya faktor-

faktor yang mendukung ketiga informan memutuskan bekerja kembali yaitu 

faktor durasi untuk mencegah mengalami penyakit pada informan J, faktor 

tanggungan yaitu tanggungan pribadi pada informan S, dan faktor tunjangan 

hari tua pada informan A (Andini, Putu, Nilakusmawati, & Susilawati, 
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2013). Selain dikarenakan faktor informan bekerja adapula bahwa setiap 

individu memiliki tujuan hidup dan dalam mencapainya maka seseorang 

individu akan mencari serta membuat tujuan hidupnya bermanfaat dan 

bermakna Maslow (1968, 1987) dalam Hjelle & Ziegler (1992) seperti pada 

ketiga informan yang memiliki  tujuan hidup dalam hal faktor pemenuhan 

ekonomi akan tetapi ada tujuan lain yang bermanfaat seperti informan J 

yang memiliki tujuan untuk dapat mentoring pada generasi mudah. 

Kepuasan kerja dari ketiga informan yaitu adanya kemampuan dalam 

mengatasi tantangan dan konflik dalam bekerja, sehingga ketiga informan 

mengembangkan potensi seperti pada informan J yang memiliki strategi 

mengolah kata dan menerapkan psikologi komunikasi yang termasuk dalam 

faktor supervisi, serta strategi mengatasi tantangan kerja dalam menjahit 

pada informan S yang termasuk dalam faktor pekerjaan, sedangkan pada 

informan A tidak tekun dalam bidang pekerjaan dan tidak adanya tantangan 

dalam menghadapi pekerjaan, sehingga informan A merasa nyaman dan 

bahagia bekerja di tempat saat ini yang termasuk kedalam faktor 

keselamatan dan kenyamanan. Seluruh faktor-faktor pada ketiga informan 

termasuk ke dalam faktor kepuasan dari lansia yang memutuskan untuk 

bekerja atau berkarya (Auliani & Wulanyani, 2018).  

 Ketika pandemi naik, munculnya dimensi penerimaan diri pada 

ketiga informan yang berbeda yaitu pada informan J yang sudah pensiun 

dari jurnalistik, adanya perubahan atasan pada informan A, dan sepinya 

usaha pada informan S. Dari penjabaran perbedaan penerimaan diri pada 

ketiga informan adanya perbedaan dalam memaknai kesejahteraan yang 

dikatakan sejahtera apabila terpenuhinya sandang, pangan, dan papan, 

kemudian menerima anugerah kesehatan dan kondisi tubuh, dan sejahtera 

yaitu puas dan menikmati kehidupan. Selain kepuasan kerja dan penerimaan 

diri, adapula penelitian dari Heisler & Bandow (2020) yang 
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mengungkapkan lansia yang memutuskan bekerja dikarenakan kompetensi 

dan pengalaman dalam bekerja jauh lebih baik dibandingkan pekerja muda 

seperti pada ketiga informan yang memiliki kompetensi yang berbeda-beda, 

jika informan J sebagai jurnalis yang kemudian bekerja menjadi sekretariat 

gereja karena pertimbangan dari komptensi dan pengalaman bekerja, pada 

informan A yang memiliki pengalaman dalam bekerja sebagai pegawai 

yang membuatnya dipercaya oleh atasan karena kinerja yang bagus, dan 

pada informan S yang memiliki keterampilan dalam menjahit yang 

membuatnya dipercaya oleh mitranya untuk bekerjasama membuka 

konveksi baju anak-anak. 

 Perbedaan proses menanggapi lingkungan pada ketiga informan 

yang merupakan salah satu dimensi dari penguasaan lingkungan yaitu pada 

informan J yang mengubah mindset bahwa dirinya sudah pensiun, pada 

informan A yang mengalami perubahan atasan dan membuatnya mengalami 

tekanan guna menyesuaikan dengan atasan yang baru, sehingga informan A 

harus melakukan copping stress agar tetap seimbang terhadap pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, dan pada informan S yang berdoa dan bersyukur akan 

apa adanya yang terjadi. Di masa pandemi naik, ketiga informan memiliki 

hubungan yang erat dengan keluarga serta cucu pada informan J dan S, 

rekan kerja dan cucu pada informan A, hal ini membuat ketiga informan 

kuat dalam menghadapi pekerjaan yang kompleks ataupun adanya 

penurunan dalam pekerjaan karena ragam kebijakan untuk mengurangi hari 

dan durasi kerja (Ryff, 1989).  Selain hubungan, adapula kontrol diri yang 

dilakukan oleh ketiga informan di masa pandemi yakni membaca alkitab 

dan berdoa, pengelolahan emosi, dan upaya mencegah konflik. Pada 

informan A yakni mendengarkan lagu-lagu rohani, bercerita dengan cucu 

dan rekan kerja, serta diam untuk mengalah ketika ada konflik di keluarga. 

Pada informan S lebih melakukan strategi untuk mengatasi konflik keluarga 
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dengan mengalah kemudian menjelaskan maksud dan tujuan saat konflik 

reda serta strategi mempertahankan komunikasi antar keluarga dengan 

menelpon kedua anaknya. 

 Masa pandemi membuat ketiga informan meningkatkan 

produktivitas dalam hal kesehatan seperti berolahraga, jalan pagi, aktif 

kegiatan di FA dan sehari-hari, serta menjaga kesehatan. Selain 

meningkatkan aktivitas turut pula meningkatnya motivasi kerja untuk 

mencapai tujuan hidup seperti pada informan S yang memiliki rencana 

membuka konveksi, berkegiatan sosial pada informan J, dan merasa bahagia 

bekerja di gereja pada informan A. Kepuasan bagi ketiga informan dalam 

bekerja di masa pandemi yaitu puas dan bersyukur pada informan J, bisa 

meminta libur ataupun cuti pada informan A, serta tidak ada tantangan 

krusial bekerja pada informan S. Dukungan sosial merupakan bagian 

terpenting dalam kehidupan dari individu dalam meningkatkan motivasi 

bagi individu dalam memaknai kehidupannya (Nurcahyo dan Valentina, 

2020) dan ketiga informan memiliki motivasi yang tinggi untuk dapat tetap 

berkarya walaupun usia yang menjadi hambatan bagi ketiga informan, hal 

ini berasal dari dukungan keluarga dan cucu dari ketiga informan yang 

memberikan kebebasan dalam bekerja dan berkarya di usia lanjut. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Proses penelitian yang dilaksanakan, peneliti menemui beberapa 

kendala dalam melakukan rencana penelitian ini yakni gangguan koneksi 

jaringan. Selain itu peneliti menyadari bahwa ada beberapa hal yang 

menjadi keterbatasn dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Ragam kendala mencari informan yang bersedia seperti kesulitan 

mencari informan dan informan mengundurkan diri tanpa 

memberikan kejelasan. 
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2. Tidak ada SO (Significant Other) di setiap informan karena 

peneliti sudah menanyakan akan SO tetapi tidak diperijinkan oleh 

setiap informan dan tiap informan memiliki kesibukan, sehingga 

tidak bisa melakukan sesi wawancara akan tetapi peneliti 

melakukan observasi di tempat kerja ketiga informan sebagai 

pengganti dari sesi wawancara. 

3. Peneliti saat menggali data di lapangan mengalami kendala dalam 

kesulitan menggali data lebih dalam dan spesifik serta dapat dilihat 

dari banyaknya pertanyaan leading dan beberapa pernyataan dari 

informan yang tidak di probing, sehingga kemampuan wawancara 

perlu ditingkatkan kembali  

  

 Terlepas dari proses awal hingga akhir dari pengerjaan penelitian 

ini, saya menyadari bahwa komunikasi, pengembangan soft skill, dan bahwa 

penelitian yang saya lakukan jauh dari kata sempurna mengingat segala 

keterbatasan akibat dampak dari fenomena pandemi yang sedang terjadi di 

Indonesia dan kurangnya pengalaman dari peneliti. 

 

5.3. Simpulan 

 Berdasarkan dari pembahasan dari hasil penelitian dan kajian 

teoritis pada 5.1., maka ditemukannya dinamika kesejahteraan psikologis 

pada karyawan setiap orang berbeda. Hal ini dipengaruhi dari latar belakang 

dan erat kaittan dengan lingkungan, adapun hasil dari penelitian ini 

mendapatkan hasil temuan baru yakni motivasi untuk bekerja, penerimaan 

diri, nilai keyakinan akan Tuhan, kepuasan kerja, kemandirian, kemampuan 

dalam menanggapi lingkungan, dukungan sosial dan produktivitas yang 

semakin aktif serta tinggi di usia lanjut. 
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 Dukungan sosial menjadi pendorong utama dan secara signifikan 

dalam mempengaruhi motivasi untuk bekerja dan pemaknaan, selain itu 

pula adanya motivasi internal untuk kepuasan kerja yang terdapat faktor-

faktor dari kepuasan bekerja yaitu kompetensi dan pengalaman yang 

dimiliki untuk melakukan mentoring pada generasi muda, kepuasan pribadi 

karena passion yang dimilikinya, dan mandiri dalam ekonomi untuk 

tunjangan hari tua yang tidak memadai. 

 

5.4. Saran 

5.4.1. Saran Praktis 

 Berikut ini adalah saran-saran yang diajukan oleh peneliti: 

1. Informan Penelitian 

 Informan dapat mengembangkan dan mempertahankan 

kesejahteraan psikologis yang dimiliki serta membagikan kepada keluarga, 

cucu, rekan kerja, dan masyarakat di lingkungan terdekat maupun luas guna 

informan dapat mencapai kesuksessan usia. 

2. Masyarakat luas 

 Peneliti berharap bahwa teori kesejahteraan psikologis tidak 

dipandang negatif oleh masyarakat akan tetapi menjadi gambaran 

kesejahteraan psikologis dari lansia yang masih bekerja, bagaimana 

dinamika yang dilalui oleh beliau dalam mengatasi permasalahan baik di 

pekerjaan, proses penerimaan diri terhadap perubahan-perubahan yang telah 

dialaminya, sehingga masyarakat dapat menjadikan sebagai inspirasi dan 

motivasi untuk mengaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari guna 

mencapai kesejahteraan psikologis positif. Pembentukan komunitas lansia 

untuk melakukan kegiatan bersama baik dalam hal bekerja, hobi, dan 
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kegiatan sukarela lebih memberikan kesempatan bagi lansia untuk dapat 

tetap beraktivitas dan berkarya. 

 

5.4.2. Saran untuk penelitian selanjutnya 

 Peneliti berharap bagi peneliti selanjutnya lebih terarah pada 

penelitian yang mengungkapkan psikologi postif dan successful aging pada 

lansia yang bekerja guna mendapatkan gambaran akan kesuksesan penuaan 

pada lansia di Indonesia secara lebih dalam dan detail dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Hal ini berlandaskan dari hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa   dinamika kesejahteraan psikologis pada karyawan 

lansia yang bekerja dalam kondisi pandemi mencapai kesejahteraan 

psikologis, namun belum mencapai kesuksessan usia.
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